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Abstrak

Kober Nurul Huda merupakan satuan pendidikan anak usia dini yang
terletak di kaki Gunung Cikuray, Desa Dangiang, Kabupaten Garut, Jawa
Barat. Untuk mendukung ekonomi lembaga, diperlukan suatu terobosan
dalam mencari pendapatan tambahan salah satunya adalah dengan
pemanfaatan tanaman lokal menjadi produk. Kunyit merupakan tanaman
yang dapat diolah menjadi berbagai produk, salah satunya minuman
tradisional kunyit asam. Metode dalam kegiatan pengabdian ini adalah
melalui pendekatan partisipatif dalam bentuk observasi, pelatihan,
pendampingan serta evaluasi hasil. Telah diberikan pelatihan dan
pendampingan peningkatan kualitas produk kunyit asam instan. Kuisioner
diberikan kepada 26 responden terdiri dari Pre Test dan Post Test untuk
menguji pemahaman pengetahuan peserta. Dicapai 33% peningkatan
pemahaman. Selanjutnya dilakukan pendampingan pengemasan serta
perizinan produk. Diperoleh kemasan produk yang menarik serta
mendapatkan sertifikat SPP-IRT. Secara umum mitra puas dengan kegiatan
ini.

Abstract

Kober Nurul Huda was an early childhood education institution located at the foot
of Mount Cikuray, in Dangiang Village, Garut Regency, West Java. To support the
institution's economy, an innovation was needed to generate additional income, one
of which was through the utilization of local plants into products. Turmeric was a
plant that could be processed into various products, one of which was the traditional
turmeric tamarind drink. The method used in this community service activity was
a participatory approach through observation, training, assistance, and evaluation
of the results. Training and assistance were provided to improve the quality of
instant turmeric tamarind products. A questionnaire was given to 26 respondents,
consisting of pre and post-tests, to assess participants' knowledge. A 33% increase
in understanding was achieved. Furthermore, assistance was provided in packaging
and product licensing. Attractive product packaging was developed, and an SPP-
IRT certificate was obtained. Overall, the partners were satisfied with this activity.
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PENDAHULUAN

Mitra dalam program ini adalah Kober Nurul Huda, yaitu satuan pendidikan anak usia dini (PAUD) yang terletak di Kp
Cipicung, Desa Dangiang, Kecamatan Cilawu, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. Lokasinya terletak di kaki Gunung
Cikuray berjarak 14 km dari pusat kota. Secara akses, Kober ini terletak di tempat yang cukup terisolir dari tempat lain
namun merupakan gerbang utama terhadap akses pendidikan usia dini bagi masyarakat di sekitarnya sehingga
keberadaan Kober ini sangat diperlukan. Jumlah siswa yang tidak banyak menyebabkan kesulitan operasional apabila
mengandalkan bantuan dari Pemerintah sehingga dibutuhkan suatu alternatif lain dalam menunjang ekonomi lembaga.
Salah satu elemen penyelenggaraan lembaga PAUD adalah optimalisasi sumber daya sehingga lembaga dituntut kreatif
untuk dapat mengelola sumber daya yang dimiliki ((Kemdikbud RI, 2022). Salah satu sumber daya yang potensial adalah
tanaman obat yang berada di sekitar lokasi yaitu tanaman kunyit. Kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman obat
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yang kaya akan manfaat serta potensi senyawa bioaktif yang luas seperti alkaloid, tanin, polifenol, terpen, kuinon, glikosida
jantung, flavonoid, triterpenoid, dan steroid dari rimpang kunyit (Fikayuniar ef al.,, 2024) Kandungan kurkuminoid yang banyak
dimiliki oleh tanaman genus Curcumaceae juga berpotensi membantu proses metabolisme serta fisiologis organ tubuh
(Syamsudin et al., 2019). Olahan populer dari tanaman kunyit merupakan minuman kunyit asam. Pada studi sebelumnya
melalui hibah yang sama pada tahun 2023, telah dilakukan kegiatan pengabdian serupa yang menghasilkan produk
berupa kunyit asam instan. Produk kunyit asam telah dibuat lebih praktis sehingga mudah untuk dikonsumsi dengan
menjadikan sediaan serbuk kristal yang instan (Syamsudin et al., 2024). Kober telah mampu memproduksi sediaan tersebut
namun belum dalam bentuk yang maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan pemasaran yang belum maksimal sehingga
memiliki daya saing yang rendah. Hal ini dapat dipengaruhi berbagai sebab seperti perizinan, produksi, pemasaran dan
pemahaman digital serta keuangan(Muchayatin et al, 2021). Produk yang sudah dibuat oleh mitra sebelumnya belum
memiliki perizinan yang kuat sehingga tidak dapat bersaing untuk diedarkan secara luas. Ditambah proses pembuatan
yang masih manual membuat proses produksi tidak dapat dilakukan secara masif. Berdasarkan permasalahan di atas
dapat, tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kualitas produk melalui produk yang tersertifikasi serta
memiliki kemasan yang menarik serta mengembangkan metode produksi semi otomatis untuk meringankan beban
produksi mitra.

METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan selama proses pengabdian meliputi Solar Dehydrator produksi Universitas Garut, alat produksi serbuk
semi otomatis produksi PT IEBA, infokus, pengeras suara, alat tulis, laptop, dan contoh kemasan. Bahan yang digunakan
antara lain kunyit segar, gula pasir, asam jawa, sereh, kayu manis dan air sejumlah bahan yang diproduksi.

Metode Pelaksanaan

Mitra dalam kegiatan ini antara lain adalah guru dan pengurus Kober Nurul Huda beserta orang tua siswa yang tergabung
dalam “Paguyuban Nurul Huda.” Lokasi mitra bertempat di Kober Nurul Huda, Desa Dangiang, Kecamatan Cilawu,
Kabupaten Garut. Kegiatan pengabdian yang digunakan dalam pengabdian ini mencakup pendekatan partisipatif yang
melibatkan pengamatan, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Tahapan pengabdian yang dilakukan mengadaptasi
studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Machmuddin et al, 2023) yaitu Studi Pendahuluan (Preliminary Study),
Pengembangan Materi Pelatihan, Pendekatan Partisipatif, Pelatihan, Pendampingan dan Evaluasi Awal serta Akhir.
analisis data dan diseminasi hasil pada media elektronik dan media cetak. Program ini berlangsung sejak bulan Mei hingga
September 2024. Program secara umum berjalan mengikuti alur sebagai berikut.

Persiapan Pendampingan Evaluasi
pelaksanaan Sertifikasi elaksanaan
pengabdian SPP-IRT pelaksanas
. Pendampingan

S'Oj'la::fiatlf'] Pembuatan Evaluasi Akhir
pada a Produk
Pengambilan Penerapan

data awal teknologi

Gambar 1. Alur pelaksanaan PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Awal
Pada tahap awal pelaksanaan pengabdian dilaksanakan pengambilan data awal. Sebagai lembaga yang memproduksi
minuman tradisional berbentuk kunyit asam secara umum proses produksi dilakukan dengan alur meliputi pencucian,
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perajangan, pengeringan, pencampuran, pelumatan, pemerasan, pemanasan dan pengadukan serta penghalusan seruk.
Melalui wawancara terstruktur diketahui keterangan awal sebagai berikut.

Tabel I.  Pengamatan awal mitra sebelum kegiatan.

Parameter Hasil

Produk terjual per bulan 60 pcs perbulan
Kapasitas Produksi 5 kg per batch
Waktu Produksi 12 jam per batch
Status produk Tanpa izin edar

Berdasarkan hasil penggalian data awal dapat dilihat terdapat permasalahan terkait dengan kapasitas produksi. Produksi
secara manual hanya mampu mengolah 5 kg produk dalam waktu yang sangat lama. Mitra sendiri mengeluhkan lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk mengolah produk yang tidak sebanding dengan tenaga yang dikeluarkan. Mitra
mengeluhkan kendala utamanya pada proses pemerasan dan juga pada proses pengadukan yang membutuhkan tenaga
yang besar. Sedangkan sumber daya yang tersedia adalah wanita sehingga banyak tenaga yang dibutuhkan. Kendala
berikutnya yang ditemukan adalah keterbatasan produk untuk dipasarkan karena kemasan yang tidak menarik dan
produk yang tidak memiliki izin edar. Produk dapat dipasarkan secara lebih luas apabila produk memiliki izin edar paling
tidak meliputi Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT). Undang-Undang No 18 Tahun 2012 tentang
Pangan menyebutkan: “Dalam hal pengawasan keamanan, mutu, dan Gizi, setiap Pangan Olahan yang dibuat di dalam
negeri atau yang diimpor untuk perdagangan dalam kemasan eceran, pelaku usaha pangan wajib memiliki izin edar”
(Pemerintah RI, 2012). Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut maka dilakukan solusi untuk mengatasi keterbatasan
dalam bentuk pelatihan dan pendampingan penerapan teknologi produksi serbuk instan semi otomatis dan juga pelatihan
dan pendampingan perolehan SPP-IRT. Pada tanggal 1 Agustus 2024, dilaksanakan kegiatan pelatihan dan workshop
dengan tema Peningkatan Kualitas Produk oleh narasumber yang kompeten kepada 30 peserta mitra. Pelatihan diberikan
dengan struktur materi meliputi jenis produk, keamanan produk, izin edar produk, serta prosedur pengajuan izin edar
produk. Untuk mengukur tingkat pemahaman pengetahuan peserta maka dilakukan pengujian melalui Pre Test dan Post
Test. Hasil pada Gambar 2 menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan peserta sebesar 33%. Hal ini berarti
pesera sudah memahami tentang dasar-dasar keamanan produk tradisional.

Peningkatan Pengetahuan Kualitas Produk

120%
. 100%

100% 1% 87% 830

80% 649 ELTA - 67%

205
60% - - 259
290 39%
40% .
20% I 8%
0% -
Produk Izin edar  Syarat izin Jenis produk Prosedur Total
edar perizinan

m Pre Test mPost Test
Gambar 2. Grafik Peningkatan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pemberian Materi.

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan penerapan teknologi. Teknologi Solar Dehydrator telah dikenalkan
pada studi sebelumnya (Syamsudin et al.,, 2024) sehingga pemahaman mitra difokuskan pada penerapan teknologi alat
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produksi semi otomatis. Teknologi yang diterapkan mengacu pada salah satu studi yang dilakukan untuk membantu
UMKM (Damanik et al., 2022). Mesin pengaduk yang digunakan memiliki prinsip penggerak motor listrik dengan
memutar motor listrik yang memutar pisau pengaduk dan di bagian bawah diletakkan kompor gas untuk memasak.
Motor akan memutar pengaduk secara otomatis dan ketika dimasukan sampel dengan kapasitas 5-10 kg maka pengaduk
akan memutar secara otomatis hingga seluruh cairan mengucap dan hanya menyisakan kristal sari. Teknologi yang
diterapkan seperti pada Gambar 3 akan membantu memudahkan mitra dalam melakukan produksi dengan tenaga yang
lebih minim dan waktu yang lebih singkat. Berdasarkan simulasi yang dilakukan kini mitra mampu memeras lebih dari 10
kg kunyit segar dan juga mampu melakukan pemrosesan pengadukan serbuk >5 kg secara otomatis dalam waktu yang
lebih singkat.

a
Gambear 3. (a) alat produksi semi otomatis (b) alat peras mekanis.

Solusi berikutnya adalah terkait kualitas keamanan produk. Pada proses sebelumnya dirasa produk kurang mampu
bersaing untuk diedarkan secara luas dikarenakan tidak adanya keamanan produk yang ditunjukkan dengan izin edar
serta kemasan yang menarik. Melalui kegiatan pendampingan mitra telah mampu memperoleh izin edar berupa SPP-IRT
secara mandiri yang ditunjukkan pada Gambar 4. Setelah melalui kegiatan pendampingan diobservasi adanya perbedaan
kemasan sebelum dan sesudah. Kemasan yang dibuat saat ini merupakan hasil kemasan yang memenuhi kriteria label P-
IRT dari BPOM berdasarkan hasil diskusi bersama mitra antara lain nama produk; daftar bahan yang digunakan; berat
bersih atau isi bersih; nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor; halal bagi yang dipersyaratkan; tanggal
dan kode produksi; keterangan kedaluwarsa; dan nomor izin edar (BPOM, 2018). Dapat dilihat bahwa kemasan yang baru
lebih representatif dan memenuhi semua persyaratan untuk diedarkan. Selain SPP-IRT, produk yang baik juga disarankan
terdaftar sebagai produk yang halal untuk lebih mudah menjangkau pasar konsumen muslim. Pemerintah mengatur
bahwa produk makanan dan minuman yang akan diedarkan diwajibkan untuk mendapatkan sertifikat halal (Pemerintah
RI, 2021). Pemberian logo halal pun diketahui mampu meningkatkan preferensi konsumen secara positif dalam memilih
produk (Kusumaningrum et al., 2021). Pada program ini, mitra dibimbing hingga mampu mendaftarkan produknya ke
dalam sistem SiHalal namun terkendala dengan antrian sistem yang akan ditutup pada tahun ini. Meski demikian, mitra
mendapatkan pengetahuan akan terdaftarnya produk sebagai produk halal dan siap untuk diedarkan.
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Gambar 4. (a) SPP-IRT (b) Tanda bukti pendaftaran izin halal (¢) Kemasan sebelum (d) Kemasan Sesudah program.

Berdasarkan evaluasi akhir yang dilakukan pada mitra didapatkan bahwa mitra puas dengan kegiatan pengabdian yang
dilakukan. Diharapkan pada tahun-tahun berikutnya dapat dilakukan program serupa yang lebih dapat membantu mitra
terutama dalam mengembangkan pasar agar dapat menjangkau secara global.

Skor Kepuasan Mitra

4.6 4.5 4.5 4.5 4.5
4.5
4.4
4.3
4.2
4.1 4
4
_
3.8
3.7
Komunikasi dan Pemenuhan Dampak Program Penanganan dan Pengalaman
Ketja Sama Kebutuhan dan Responsivitas Keseluruhan
Harapan

Gambar 5. Skor Kepuasan Mitra terhadap Penyelenggaraan PKIM.

KESIMPULAN

Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian di Kober Nurul Huda yang bertujuan meningkatkan kualitas produk. Kegiatan
dilakukan dengan meningkatkan keterampilan dan kualitas produk kunyit asam instan yang sudah dimiliki. Didapatkan
peningkatkan pengetahuan sebesar 33 % dan didapatkan kapasitas produksi yang lebih meningkat melalui implementasi
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teknologi mesin produksi semi otomatis serta produk yang siap untuk diedarkan dengan kemasan menarik dan memiliki
sertifikat P-IRT serta halal. Secara umum mitra puas dengan hasil yang diperoleh dan merekomendasikan untuk
meneruskan program ini di tahun-tahun selanjutnya.
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